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Abstrak. Sungai Brangkal ialah sungai yang termasuk kedalam Kabupaten Mojokerto bermula 

dari desa Miji sampai desa Kauman hingga ke sungai Brantas. Di bantaran sungai ditemukan 
sampah yang terbungkus plastik dan menumpuk, selain itu pabrik-pabrik di sekitar 
membuang limbah ke sungai sehingga menurunkan kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalis kualitas perairan Sungai Brangkal Mojokerto. Metode yang digunakan yaitu 
observasi dengan 3 stasiun, pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan metode 
purposive random sampling, penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2020. 
Parameter fisik kimia yang diamati meliputi suhu, pH, kedalaman, kecepatan arus, kecerahan, 
DO, COD, BOD, kandungan Pb dalam sampel air, dan kandungan Pb dalam tubuh 
makrozoobentos. Sampel makrozoobentos diambil menggunakan van veen grab, kemudian 
sampel diidentifikasi hingga tingkat spesies. Terdapat 4 jenis makrozoobentos yang ditemukan 
yaitu Pomacea canaliculata, Gecarcinucoidea, Melanoides tuberculata, dan Filopaludina javanica. 
Indeks keanekaragaman makrozoobentos dihitung menggunakan rumus Shannon-Wiener. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perairan Sungai Brangkal Mojokerto termasuk 
kategori pencemaran sedang dengan nilai DO 0,153333 ppm, dan nilai BOD 0,156667 ppm, 
serta indeks keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Brangkal Mojokerto yaitu 1,137981 
yang artinya keanekaragaman tergolong jenis sedang.  
Kata kunci : kualitas air, Sungai Brangkal, indeks keanekaragaman makrozoobentos. 
 
Abstract. Brangkal River is a river that belongs to Mojokerto Regency starting from Miji Village, to 
Kauman Village until the Brantas River. On the riverbank, there was found trash wrapped in plastic 
bags and piled up, meanwhile the factories around the river dumped their waste into the river, it could 
reducing the quality of the waters. The purpose of this research is to analyze the quality of the waters of 
the Brangkal River. The method of this research is observation with 3 stations, macrozoobenthic sampling 
using purposive random sampling method. The physical and chemical parameters observed included 
temperature, pH, water deepness, speed of the water flow, brightness of the water, DO, COD, BOD, Pb 
metal content in water samples, and Pb metal content in the macrozoobenthic body. Macrozoobenthic 
samples were taken using van veen grab, then the samples were identified into species level. There are 4 
species of macrozoobenthos found, they are Pomacea canaliculata, Gecarcinucoidea, Melanoides 
tuberculata, and Filopaludina javanica. The macrozoobenthic diversity index was calculated using the 
Shannon-Wiener formula. The results showed that the quality of the waters iof ithe iBrangkal River iwas 
iincluded iin ithe moderate ipollution icategory iwith DO ivalue is 0,153333 ippmi, and iBOD ivalue is 
0,156667 ippmi, and ithe imacrozoobenthic idiversity iindex in ithe Brangkal River is 1.1-1.2 means 
classified in moderate diversity.  
Keywords : quality of waters, Brangkal River, makrozoobenthic diversity index. 

 
PENDAHULUAN 

Air adalah sumber daya alam penyusun utama ekosistem. Sumber air yang utama dapat berupa 
sungai, danau, gletser, air hujan, air tanah dan lain sebagainya (Sivaranjani dkk, 2015). Sungai ialah 
saluran terbuka yang terbangun alamiah di permukaan bumi, sungai tak sekadar menjadi tampungan air 
namun juga dialirkan dari hulu menuju ke hilir dan ke muara (Junaidi, 2014). Sungai Brangkal 
merupakan sungai yang termasuk kedalam Kabupaten Mojokerto yang bermula dari desa Miji sampai 
desa Kauman hingga berakhir ke sungai Brantas. Aktivitas warga di sekitar sungai dapat membuat 
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kualitas air di sungai menurun. Limbah serta sampah yang dibuang di sepanjang sungai bisa 
mengakibatkan pencemaran. Pencemaran ini dapat mengakibatkan menurunnya keanekaragaman 
makrozoobentos (Hanin dkk, 2016).  

Pencemaran air utamanya di sumber daya air tawar telah menjadi salah satu masalah penting 
dan sebagaimana diketahui, pemantauan kualitas ekosistem perairan secara terus menerus merupakan 
salah satu upaya perlindungan kualitas perairan tersebut (Juneja dan Chaudary, 2013). Aktivitas manusia 
memiliki pengaruh penting dalam lingkungan geografis secara umum dengan terutama dalam hal 
sumber daya air, kuantitas, dan kualitasnya (Andrea dan Dunca, 2018). Menurut Hanin, dkk (2016) 
sampah rumahan yang terbungkus kantong plastik terlihat menumpuk di bantaran Sungai Brangkal. 
Tumpukan sampah berderet hingga kurang lebih 4 meter hingga meluber masuk ke sungai 
menyebabkan bau tidak sedap. Kualitas perairan sungai yang menurun juga akan disertai dengan 
berubahnya faktor fisik, kimia dan biologis perairan. Rusaknya habitat dan menurunnya 
keanekaragaman makrozoobentos ialah dampak dari perubahan faktor kimia, faktor fisika dan faktor 
biologis yang terjadi (Nangin dkk, 2015). Makrozoobentos terdapat di hampir seluruh bagian sungai. 
Makrozoobentos ialah hewan akuatik yang hidup di dasar air dan pergerakannya tidak terlalu cepat, 
daur hidup makrozoobentos yang relatif panjang membuat makrozoobentos mampu menjadi indikator 
kualitas air suatu sungai (Zulkifli dan Setiawan, 2011). Kelimpahan makrozoobentos berhubungan erat 
dengan adanya bahan organik di perairan yang berfungsi sebagai sumber nutrien. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kelimpahan makrozoobentos sangat bergantung pada ketersediannya bahan 
organik di substrat dasar perairan (Mushthofa dkk, 2014). Selain itu hal ini juga dapat dilihat pada 
penelitian Nangin, dkk (2015) bahwa dari ketiga stasiun, kelimpahan makrozoobentos terbanyak 
terdapat pada stasiun dengan kondisi lingkungan yang paling baik. 

Kurangnya data yang ada untuk keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Brangkal 
Mojokerto membuat informasi mengenai status kualitas air di Sungai Brangkal belum diketahui tercemar 
atau tidaknya. Untuk itu, penelitian faktor fisik dan kimia air di Sungai Brangkal serta perhitungan 
indeks keanekaragaman makrozoobentos penting untuk penetapan status kualitas perairan Sungai 
Brangkal agar lingkungannya dapat terpelihara dan terjaga serta untuk keberlanjutannya Sungai 
Brangkal yang didiami oleh biota air. Berdasar adanya hal-hal tersebut, maka dilaksanakan ipenelitian 
iyang ibertujuan iuntuk mengetahui ikualitas iair isungai iBrangkal Mojokerto.  
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September–November 2020. Pengambilan sampel 
dilakukan di Sungai Brangkal Mojokerto dari Desa Sambiroto hingga Desa Gemekan dengan jarak 1,6 km 
yang meliputi 3 stasiun pengambilan sampel idengan ijarak iantar istasiun masingi-imasing i800 imeter. 
iUntuk ipengidentifikasian isampel dilakukan idi iLaboratorium iBiologi Dasar iFMIPA iUNESAi, 
ipengujian kadar iPb ipada isampel iair sungai idilakukan idi iBalai iRiset dan iStandardisasi iIndustri 
iSurabaya, isedangkan iuntuk iperhitungan kadar iPb idalam imakrozoobentos dilaksanakan di 
Laboratorium Gizi FKM UNAIR.  

Penentuan Stasiun :  
Sungai Brangkal dengan panjang sungai 7,6 km menurut RPIJM Mojokerto tahun 2014. 

Dilakukan observasi sepanjang sungai, pada kelurahan Miji hiingga kelurahan Sambiroto sepanjang 6 km 
sungai tidak ditemukan adanya pabrik dan aliran limbah maka ditetapkan stasiun 1 di area Desa 
Sambiroto, lalu terdapat pabrik sepatu pada 800 meter setelah area stasiun 1 maka ditetapkan stasiun 2 
yaitu lokasi muara aliran limbah yang berada di Desa Kedungmaling, kemudian 800 meter setelah area 
stasiun 2 merupakan lokasi setelah muara aliran limbah sehingga ditetapkan sebagai stasiun 3 yang 
berada di Desa Gemekan. Stasiun lokasi penelitian ditentukan berdasarkan perbedaan keadaan 
lingkungan dimana ditentukan tiga stasiun pengambilan sampel yaitu lokasi sebelum muara aliran 
limbah, lokasi muara aliran limbah, dan lokasi setelah muara aliran limbah. Tiap stasiun dibagi atas 1 
titik sampling di tengah sungai dengan 3x pengulangan. 
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Gambari i1i. iPeta Lokasi Stasiun iSungai Brangkal Mojokerto; Stasiun 1 : Desa Sambiroto, Stasiun 2 : Desa 

Kedungmaling, Stasiun 3 : Desa Gemekan i (iSumber : iGoogle iMaps) 
 
Perhitungan Parameter Fisika-Kimia Air. Suhu : Pengukuran suhu menggunakan termometer 

yang dicelupkan ke air sungai dengan 3x pengulangan di tiap stasiun. pH : Prosedur pengukuran pH 
dilakukan dengan mencelupkan kertas pH meter kepermukaan air pada titik pengambilan sampel yang 
telah ditentukan selama 3-5 detik kemudian mengangkat dan mencocokan dengan skala warna yang 
sudah tersedia pada kotak pH meter, dan mencatat hasilnya. Kecepatan arus : Pengukuran kecepatan 
arus. Kecerahan : Pengukuran kecerahan menggunakan secchi disk yang dicelupkan kedalam sungai 
sampai secchi disk mulai tidak terlihat kemudian diukur panjang tali mulai dari tercelupnya ke air 
sampai ujung secchi disk. Kedalaman : Pengukuran kedalaman air menggunakan tali rafia yang diikat 
batu diujungnya kemudian mencelupkannya kedalam sungai lalu dihitung panjangnya. DO : 
Pengukuran kadar oksigen terlarut menggunakan DO meter. CO2 terlarut : Pengukuran CO2 terlarut 
dengan cara mengambil sampel air, dan memasukkanyya ke dalam botol winkler gelap lalu menutupnya 
kemudian menuangkan sampel air tersebut sebanyak 100 ml dalam erlenmeyer lalu meneteskan larutan 
PP sebanyak 5 tetes ke dalam Erlenmeyer dan mengamati perubahan warna pada sampel air tersebut 
pada erlenmeyer, bila terjadi perubahan warna menjadi merah muda berarti CO2 = 0 ppm, bila tidak 
terjadi perubahan warna pada sampel air tersebut pada erlenmeyer, maka ditritasi dengan NaOH sampai 
warna air menjadi merah muda. BOD : Pengukuran BOD menggunakan refraktometer.  
Pengambilan Sampel Makrozoobentos : Sampeli imakrozoobentos idiambil menggunakan imetode 
ipurposive irandom isampling.  

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel makrozoobentos adalan van veen grab. 
Makrozoobentos idiambil dengan icara bagian iluasan ipetak idikeruk ihingga menyentuh idasar 
perairan isungai agar imakrozoobentos idi iperairan isungai maupun iyang imenempel idi bebatuan 
dapat imasuk ikedalam ivan veen grabi. iSampel imakrozoobentos iyang didapatkan direndam dalam 
larutan formalin 4% kemudian idiidentifikasi idi ilaboratorium iBiologi Dasar iJurusan iBiologi FMIPA 
UNESAi. iIdentifikasi isampel makrozoobentos imenggunakan iJurnal iZoo Indonesia (MZI, 2017) idan 
iBuku iZoologi iInvertebrata (Rusyana, 2018). iIndeks ikeanekaragaman (iH’i) dihitung dengan 
imenggunakan irumus iShannon dan iWiener (Fachrul, 2007) :  

(H’) = - ∑ 𝑃𝑖  ln  𝑃𝑖𝑠
𝑖=𝑙  

Keterangan :  
Pi = nii/iN (irasio ijumlah individu isatu imarga iterhadap keseluruhan imargai) 
H’ = iindeks ikeanekaragaman 

 
HASIL 

Pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun yang berada di Sungai Brangkal Mojokerto. Ketiga 
stasiun tersebut adalah Desa Sambiroto, Desa Kedungmaling, dan Desa Gemekan. Pada seluruh stasiun 
penelitian ditemukan makrozoobentos yang tergolong 4 spesies. Indeks keanekaragaman makrozoobentos 
di Sungai Brangkal secara keseluruhan sebesar 1,13 yang tergolong dalam perairan dengan keanekaragaman 
makrozoobentos sedang. Kualitas perairan di Sungai Brangkal menunjukkan kualitas perairan tercemar 
sedang. 
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Tabel 1. Hasil pengukuran parameter fisik dan parameter kimiawi perairan Sungai Brangkal pada tiga stasiun. 

No Parameter 
Stasiun 

1 

Stasiun 

2 

Stasiun 

3 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

1. Suhu (°C) 30,6 33,3 31,6 31,83333 1,36504 

2. pH 7,62 7,70 7,92 7,746667 0,155349 

3. Kedalaman (cm) 115,3 120,3 120 118,5333 2,804164 

4. Kecepatan arus (m/s) 0,6 0,5 0,5 0,533333 0,057735 

5. Kecerahan (cm) 36 31 30,6 32,53333 3,008876 

6. DO (ppm) 0,16 0,15 0,15 0,153333 0,005774 

7. COD (ppm) 42 50 51 47,66667 4,932883 

8. BOD (ppm) 0,08 0,19 0,20 0,156667 0,066583 

9. Kandungan Pb dalam sampel air (mg/L) 0,001 0,001 0,009 0,003667 0,004619 

10. 
Kandungan Pb dalam tubuh makrozoobentos 

Pomacea canaliculata (mg/kg) 
5,797 5,884 6,005 5,895333 0,104462 

 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai DO di ketiga stasiun melebihi baku mutu kelas I, II, dan 

III. Nilai DO terendah berada pada stasiun 2 dan 3 sebesar 0,15 ppm sedangkan nilai DO tertinggi berada 
pada stasiun 1 sebesar 0,16 ppm. Nilai COD terendah berada pada stasiun 1 dengan nilai 42 ppm sedangkan 
nilai COD tertinggi berada pada stasiun 3 dengan nilai 51 ppm. Nilai BOD terendah berada pada stasiun 1 
dengan nilai 0,08 ppm sedangkan nilai BOD tertinggi berada pada stasiun 3 dengan nilai 0,20 ppm. Nilai 
standar deviasi dari seluruh parameter tidak melebihi nilai rata-rata menunjukkan bahwa data yang didapat 
adalah homogen. Jika dilihat dari hasil analisis kualitas air menunjukkan bahwa nilai DO dari stasiun 1 
sampai stasiun 3 mengalami penurunan, sedangkan nilai COD dan BOD dari stasiun 1 menuju stasiun 3 
meningkat. Hal ini disebabkan karena selama perjalanan aliran air menerima air buangan limbah pabrik 
serta limbah rumahan. 

Hasil identifikasi sampel makrozoobentos bisa dilihat pada gambar di bawah ini 
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Gambari i2. Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Brangkal dalam keadaan hidup  (1. Pomacea canaliculata,  

2. Gecarcinucoidea, 3. Melanoides tuberculata, 4. Filopaludina javanica) 

 
Tabel 2. Jumlah individu dan indeks keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Brangkal Mojokerto 

No. Spesies 

Jumlah individu tiap stasiun Jumlah 

individu tiap 

spesies 

Kemelimpahan 

Relatif Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

1. 
Keong mas (Pomacea 

canaliculata L) 
158 58 26 242 40,74074% 

2. 
Kepiting air tawar/yuyu 

(Gecarcinucoidea) 
10 9 2 21 3,535354% 

3. 
Keong terompet (Melanoides 

tuberculata) 
79 13 19 111 18,68687% 

4. 
Tutut jawa (Filopaludina 

javanica) 
151 26 43 220 37,03704% 

Jumlah individu tiap stasiun 398 106 90 594 100% 

H’ 1,147981 1,141405 1,124557 1,137981 

 
Berdasarkani itabel i2, idapat idilihat ibahwa makrozoobentos iyang iditemukan idi Sungai 

Brangkal Mojokerto pada 3 stasiun 4 spesies dengan total seluruh individu sebanyak 594, terdiri dari 
keong mas (Pomacea canaliculata L), kepiting air tawar/yuyu (Gecarcinucoidea), keong terompet 
(Melanoides tuberculata), dan tutut jawa (Filopaludina javanica). Stasiun 1 merupakan stasiun dengan 
nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos yang tertinggi yaitu sebesar 1,147981; indeksi 
keanekaragaman imakrozoobentos ipada istasiun 2 iyakni i1i,141405i; isedangkan ipada stasiun i3 
imemiliki nilai iindeks ikeanekaragaman imakrozoobentos iterendah yaitu isebesar 1,124557; sehingga 
didapatkan nilai indeks keanekaragaman total yaitu 1,137981. Nilai kemelimpahan relatif tertinggi 
adalah keong mas (Pomacea canaliculata L) sebesar 40,74074% dan terendah adalah kepiting air 
tawar/yuyu (Gecarcinucoidea) sebesar 3,535354%. 

 

 
Gambar 3. Indeks keanekaragaman makrozoobentos per stasiun. 
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Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Brangkal Mojokerto pada 3 stasiun terdiri atas 4 spesies 
(Tabel 2) dengan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun 1, 2, dan 3 secara berurutan 
adalah 1,147981; 1,141405; dan 1,124557. Nilai indeks keanekaragaman total adalah 1,137981 (Gambar 3). 

 

PEMBAHASAN 
Keanekaragaman jenis di suatu perairan dapat memberikan informasi tentang tingkat pencemaran 

perairan tersebut, pada Sungai Brangkal Mojokerto didapatkan rata-rata nilai indeks keanekaragaman 
makrozoobentos, yaitu sebesar 1,137981 yang mana termasuk kategori perairan tercemar sedang (Fachrul, 
2007). Nilai kemelimpahan relatif tertinggi terdapat pada Pomacea canaliculata yaitu 40,74074% dan 
kemelimpahan terendah terdapat pada Gecarcinucoidea yaitu 3,535354%, kemelimpahan makrozoobentos 
sangat bergantung pada ketersediaan bahan organik di substrat dasar perairan yang berfungsi sebagai 
sumber nutrien (Mushthofa dkk, 2014). Selain itu hal ini juga dapat dilihat pada penelitian Nangin, dkk 
(2015) bahwa dari ketiga stasiun, kelimpahan makrozoobentos terbanyak terdapat pada stasiun dengan 
kondisi lingkungan yang paling baik. Pada penelitian Nangin dkk (2015) Sungai Suhuyon masuk dalam 
kategori tercemar sedang dengan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos sebesar 2,45 dan penelitian 
Ramadini (2019) dengan nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos sebesar 1,04. Hal ini menunjukkan 
bahwa makrozoobentos dapat digunakan sebagai parameter biologis dalam menentukan kualitas perairan 
suatu sungai karena hidupnya relatif diam di dasar sungai sehingga memiliki kemampuan untuk merespon 
kondisi kualitas perairan sungai (Zulkifli dan Setiawan, 2011). Kecepatan arus cukup berpengaruh terhadap 
keberadaan makrozoobentos, kecepatan arus Sungai Brangkal adalah 0,533333 m/s, kelas bivalvia 
memanfaatkan keberadaan arus untuk mendapatkan makanannya, tetapi arus  perairan yang terlampau 
kuat dapat menghempaskan organisme, maka hanya jenis tertentu yang bisa bertahan (Rizal, 2013). Selain 
itu, arus juga memiliki pengaruh terhadap pengakumulasian Pb, makin rendahnya kecepatan arus maka 
makin besar pula tingkat keakumulasian Pb pada sedimen (Ma’rifah dkk, 2016). Menurut Fauziah dkk 
(2010) pergerakan makrozoobentos yang relatif lambat serta habitat hidupnya yang berada di dasar 
perairan, dimana tempat menumpuknya bahan pencemar kimia, pasir dan lumpur, membuat 
makrozoobentos menjadi organisme air yang mudah terpapar bahan pencemar kimiawi. Salim (2010) 
menyatakan bahwa logam berat Pb paling sering mencemari perairan dikarenakan pembuangan limbah 
industri pabrik serta sampah dari pemukiman. Hal ini terbukti pada kandungan Pb dalam tubuh Pomacea 
canaliculata mencapai 5,895333 mg/L dimana melebihi ambang batas menurut Peraturan Pemerintah Nomor 
82 tahun 2001 serta menurut WHO (World Health Organization) dimana ambang batas kadar logam berat 
Pb pada biota air yaitu 0,715 mg/kg. Sedangkan kandungan Pb dalam sampel air sangat sedikit dikarenakan 
logam berat Pb diserap oleh makrozoobentos, hal ini diperkuat dengan penelitian Wahyuni dkk (2017) yang 
menyatakan keong mas (Pomacea canaliculata) mendapatkan makanannya melalui icara imenyaring 
imakanan idi sekitar ilingkungan ihidupnya i (ifilter feederi), karena icara ihidupnya itulah ikeong imas 
imempunyai ikemampuan mengakumulasi ilogam iberat iPb. 

Pada perhitungan parameter fisik-kimia, suhu tertinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu 33,3°C disusul 
stasiun 3 yaitu 31,6°C dan suhu terendah di stasiun 1 yaitu 30,6°C. Derajat keasaman (pH) yang tertinggi 
diperoleh pada stasiun 3 yaitu 7,92 dan pH terendah diperoleh pada stasiun 1 yaitu 7,62. Kecepatan arus 
tertinggi berada pada stasiun 1 yaitu 0,6 m/s dan kecepatan arus terendah di stasiun 2 dan 3 yaitu 0,5 m/s. 
Kecerahan tertinggi berada di stasiun 1 yaitu 36 cm dan kecerahan terendah berada di stasiun 3 yaitu 30,6 
cm. Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut tertinggi berada di stasiun 1 yaitu 0,16 ppm dan DO 
terendah di stasiun2 dan 3 yaitu 0,15 ppm. Karbondioksida (CO2) yang tertinggi pada stasiun 3 yaitu 51 ppm 
dan CO2 terendah berada pada stasiun 1 dengan nilai 42 ppm. Biological Oxygen Demand (BOD) tertinggi 
berada pada stasiun 3 yaitu 0,20 ppm dan BOD terendah berada pada stasiun 1 yaitu 0,08 ppm. 

Menurut Ruswahyuni (2010), suhu 25°C-30°C merupakan suhu yang baik untuk makrozoobentos, 
sedangkan menurut penelіtіan yang dіlakukan oleh Sіdіk dkk (2016) kіsaran suhu yang mampu mendukung 
kehіdupan makrozoobentos adalah 27°C - 32°C. Hasil penelitian di ketiga stasiun Sungai Brangkal 
menunjukkan bahwa makrozoobentos yang paling dominan adalah gastropoda, hal ini dikarenakan kelas 
gastropoda mempunyai rentang toleransi suhu yang tinggi. Menurut Christin (2012) suhu 26°C-32°C 
merupakan suhu yang normal untuk gastropoda bisa hidup.  

Perhitungan rata-rata pH pada Sungai Brangkal Mojokerto masih dalam rentang pH baku mutu air 
baik untuk air kelas I, kelas II, maupun kelas III yang berkisar 6-9 (PP No. 82 Th 2001). Pratiwi (2010) 
mengatakan bahwa pH diantara 5-9 merupakan pH optimum untuk organisme akuatik dapat hidup. 
Sementara itu, Asry dkk (2014) mengatakan bahwa makrozoobentos dapat bertahan pada pH berkisar 
antara 7-8. 
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Pada perhitungan rata-rata kecerahan dan kedalaman Sungai Brangkal bernilai masing-masing 
32,53333 cm dan 118,5333 cm, hubungan antara kedalaman air dengan kecerahan akan berpengaruh pada 
cahaya yang masuk ke perairan, maka akan berpengaruh pula pada kehidupan makrozoobentos (Juwita, 
2017). 

Nilai DO perairan Sungai Brangkal tertinggi berada di stasiun 1 dengan 0,16 ppm dan stasiun2 dan 
3 memiliki nilai DO yang sama yaitu 0,15 ppm. Prahutama (2013) menyatakan nilai kadar DO digunakan 
sebagai tolak ukur kualitas perairan, suatu perairan dikatakan semakin bagus apabila nilai kadar DO 
semakin tinggi, sehingga DO menjadi parameter yang paling diperhatikan karena dapat mencerminkan 
kualitas air dan kesehatan ekosistem perairan. Menurut standard baku mutu perairan berdasar Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001, perairan di Sungai Brangkal Mojokerto termasuk kelas IV yakni air yang 
bisa dimanfaatkan untuk menyirami tumbuhan dan atau keperluan lain yang memprasyaratkan mutu air 
yang serupa fungsi tersebut. Nilai DO di Sungai Brangkal sangat rendah, yang menyebabkan jenis 
makrozoobentos yang hidup di dalamnya tidak begitu banyak. Menurut penelitian Marpaung (2013) nilai 
DO yang mampu mendukung kehidupan makrozoobentos adalah kisaran 4-6 mg/l. Nilai DO di ketiga 
stasiun adalah < 4 yang menandakan adanya pencemaran di Sungai Brangkal. Makin tinggi nilai DO suatu 
lingkungan, makin baik juga kehidupan makrozoobentos yang menempatinya (Marpaung, 2013). 

Kadar CO2 tertinggi Sungai Brangkal berada pada stasiun 3 yaitu 51 ppm dan terendah pada stasiun 
1 yaitu 42 ppm. Menurut penelitian Idrus (2018) kadar CO2 pada Sungai Ampenan Lombok berada dalam 
kategori tinggi di atas ambang batas 5-10 mg/l dikarenakan masyarakat sekitar membuang sampah 
langsung ke sungai. Pankhurst (2011) menyatakan bahwa kandungan CO2 bebas yang tinggi menyebabkan 
ikan stress, produksi CO2 yang meningkat mengharuskan ikan untuk meningkatkan jumlah sel darah merah 
agar suplai oksigen meningkat serta mempercepat proses ekskresi CO2 keluar tubuh. Sehingga tidak heran 
apabila di Sungai Brangkal tidak terlalu banyak ikan, dan keberadaannya tidak selalu tiap hari. Nilai kadar 
CO2 bebas yang berlebihan dapat menjadi racun bagi ikan. Meskipun kadar toleransi ikan terhadap CO2 
bebas berbeda-beda, namun biasanya ikan tidak mampu mentolerir kadar CO2 bebas lebih dari 15 mg/l 
(Hidayah dkk, 2017). 

BOD (Biological Oxygen Demand) atau pengukuran oksigen terlarut yang digunakan 
mikroorganisme untuk mengoksidasi biokimia zat organik, yang membutuhkan waktu selama lima hari. 
Kadar BOD terendah berada pada stasiun 1 yaitu 0,08 ppm, ini menandakan bahwa pada stasiun tersebut 
terdapat unsur pencemaran yang tergolong ringan, sedangkan pada stasiun 2 dan 3 memiliki kadar BOD 
yang hampir sama yaitu 0,19 ppm dan 0,20 ppm, ini menandakan bahwa pada stasiun tersebut terdapat 
unsur pencemaran yang lebih berat jika dibandingkan dengan stasiun 1. Menurut penelitian yang dilakukan 
Effendi dkk (2013) di Sungai Cihideung Bogor, kadar BOD terendah 0,20 mg/l dan kadar BOD tertinggi 4,12 
mg/l, rendahnya nilai BOD dikarenakan implikasi dari baiknya proses dekomposisi bahan organik yang 
dioksidasi oleh mikroba. Menurut baku mutu PP No. 82 tahun 2001 Kelas III, nilai BOD yang diperbolehkan 
adalah ≤ 6 mg/l, sehingga BOD di ketiga stasiun, memenuhi baku mutu. Yuliastuti (2011) menyatakan 
bahwa suatu perairan yang telah tercemar ditunjukkan dengan nilai kandungan BOD yang tinggi. Hal ini 
juga bisa dilihat dari kondisi air pada stasiun 1 yang cenderung banyak tumbuhan serta makrozoobentos 
yang hidup disana, berbeda kondisinya dengan stasiun 2 dan 3 dimana rona lingkungan tersebut 
merupakan aliran limbah pabrik, airnya cenderung kotor serta tumbuhan dan makrozoobentos yang 
ditemukan tak sebanyak pada stasiun 1. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkani ihasil ipenelitiani, dapat disimpulkan bahwa kualitas perairan Sungai Brangkal 
Mojokerto termasuk kategori pencemaran sedang dengan nilai DO 0,153333 ppm, dan nilai BOD 0,156667 
ppm. 
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